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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah 
dalam menyusun KTSP melalui pembinaan terprogram. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan Oktober 2016 dengan 
subjek penelitian adalah tujuh Kepala Sekolah Dasar yang termasuk dalam 
daerah binaan peneliti. Sedangkan objek penelitian adalah kompetensi 
Kepala Sekolah Dasar dalam menyusun KTSP. Teknik pengumpulan data  
yang digunakan yaitu wawancara, angket/soal, dan observasi. Penelitian ini 
menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart. Tehnik yang 
digunakan dalam menganalisis data menggunakan tehnik analisis deskriptif  
komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan terprogram 
dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah dasar dalam menyusun 
KTSP.  Nilai rata-rata tes awal adalah 65, sedangkan nilai rata-rata tes akhir 
80, ada kenaikan 23,1%. Kepala sekolah dapat menjawab secara runtut 
pertanyaan mengenai KTSP, dapat menjelaskan prosedur dan isi KTSP. 
Tim di bawah pimpinan kepala sekolah dapat menyusun KTSP yang sesuai 
dengan buku Pedoman Penyusunan KTSP di Sekolah Dasar yang 
diterbitkan oleh BSNP.  
Kata Kunci: meningkatkan, kompetensi, pembinaan terprogram, KTSP 
 
 
This research purports to improve headmasters’ competence in preparing 
KTSP through programmed training. This research was conducted from 
August till October 2016 with seven headmasters from elementary schools 
located within the researchers’ territory acting as research subjects. 
Research object is the competence of elementary school headmasters in 
preparing KTSP. Data collection method relied on interview, 
questionnaire/test and observation. This research employs spiral model by 
Kemmis and Taggart. Data analysis is based on descriptive-comparative 
technique. The result of the research indicates that programmed training 
can improve the competence of elementary school headmasters in 
preparing KTSP. The average score of first test is 65, while the average 
score of last test is 80, and there is 23,1% improvement. Headmasters were 
able to give complete explanation on KTS, and able to explain the 
procedures and content of KTSP. The team under headmasters’ leadership 
can prepare KTSP according to guidance in KTSP manual for elementary 
school published by BSNP. 
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PENDAHULUAN 
Sejak zaman kemerdekaan, pendidikan dasar di Indonesia setidaknya 
sudah mengalami sembilan kali penyempurnaan kurikukulum. Berturut-turut 
mulai dari tahun 1947 yang istilahnya adalah Rencana Pelajaran 1947, tahun 
1964 disempurnakan menjadi Rencana Pendidikan 1964, tahun 1968 
disempurnakan menjadi Kurikulum 1968, tahun 1975 disempurnakan menjadi 
Kurikulum 1975, tahun 1984 disempurnakan menjadi Kurikulum 1984, tahun 
1994 disempurnakan menjadi Kurikulum 1994, tahun 2004 disempurnakan 
menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), tahun 2006 disempurnakan 
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan tahun 2013 
disempurnakan menjadi Kurikulum 2013 (Kurtilas). Kurikulum yang 
disempurnakan bukan berarti kurikulum sebelumnya jelek, tetapi karena 
sudah tidak sesuai lagi dengan zamannya. Kurikulum baik di zamannya 
(Hasan, 2000), zaman berubah maka kurikulumpun diubah, harus selalu 
disesuaikan dengan tuntutan zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Selain itu, kurikulum juga harus berwawasan ke depan dan 
relevan dengan kebutuhan (Arismunandar, 1996).  
Kurikulum 1947 sampai Kurikulum 2004 sifatnya sentralistik 
(Kurikulum Nasional), sesuai dengan era pengelolaan pemerintahan pada saat 
itu yakni sentralistik. Kurikulum disusun oleh pemerintah pusat, guru tinggal 
mengimplementasikannya di satuan pendidikan masing-masing. Seiring 
dengan perubahan pengelolaan pemerintahan, yang memasuki era 
desentralisasi, otonomi daerah, diikuti dengan perubahan pengelolaan 
pendidikan, berupa desentralisasi pendidikan, otonomi pendidikan, dan 
otonomi satuan pendidikan, kurikulum yang sifatnya sentralistik sudah tidak 
sesuai lagi dengan zamannya, perlu disesuaikan dengan tuntutan zaman. 
Dengan kurikulum yang sentralistik, dimana satu kurikulum diberlakukan 
untuk semua peserta didik dari Sabang sampai Merauke, berarti potensi dan 
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kemampuan peserta didik seolah-olah dianggap sama. Kenyataannya, potensi 
dan kemampuan setiap peserta didik berbeda satu dengan yang lain, berbeda 
antara satuan pendidikan yang satu dengan satuan pendidikan yang lain, 
berbeda antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Yang paling 
memahami potensi dan kemampuan setiap peserta didik adalah guru-guru 
yang bersangkutan. Oleh karena itu, yang paling ideal menyusun kurikulum 
tingkat satuan pendidikan adalah para guru yang bersangkutan.  
Pada tahun 2005 telah diberlakukan Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan, sebagai 
pengaturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. PP 19/2005 tersebut mengatur tentang 
kurikulum pendidikan dan mengamanatkan bahwa kurikulum satuan 
pendidikan disusun oleh masing-masing satuan pendidikan, yang disebut 
dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Satuan 
pendidikan bersama komite sekolah/madrasah diharapkan mampu 
mengembangkan sendiri KTSP. Pengembangan KTSP sesuai dengan: 1) 
tujuan satuan pendidikan; 2) potensi daerah/karakteristik daerah; 3) sosial 
budaya masyarakat setempat; dan 4) peserta didik, dibawah koordinasi dan 
supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota 
untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. Satuan 
pendidikan diberikan kewenangan untuk menyusun sendiri kurikulumnya. Hal 
ini merupakan perwujudan dari kebijakan otonomi pendidikan dalam rangka 
school based management. Namun, kebijakan ini ada yang menganggapnya 
merupakan langkah yang terlalu berani mengingat menurut sejarah 
pendidikan di Indonesia, bahkan sejak zaman kolonial, belum sekalipun 
satuan pendidikan diberikan kewenangan menyusun sendiri kurikulumnya. 
Oleh karena itu, pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) menerbitkan model kurikulum bagi satuan pendidikan yang saat ini 
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belum mampu mengembangkan kurikulum secara mandiri. Satuan pendidikan 
yang menggunakan model kurikulum tersebut memiliki waktu sampai dengan 
tiga tahun untuk mengembangkan kurikulumnya dengan bimbingan dari 
pengawas melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bagi para pendidik, tenaga 
kependidikan, dan para pemangku kepentingan (stakeholders) pendidikan 
lainnya. Kegiatan pengembangan kurikulum akan berjalan baik dan lancar 
apabila ada koordinasi yang baik dan bersinergi dengan semua pihak terkait, 
terencana, terpadu, dan berkelanjutan. 
Tujuh Sekolah Dasar yang tergabung dalam gugus Haldaka UPT 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kecamatan Bener telah 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sejak tahun 
pelajaran 2007/2008 secara serentak. Namun, pada kenyataannya sampai saat 
ini Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dibuat belum sesuai 
dengan harapan. Umumnya sekolah tersebut hanya mengadaptasi bahkan 
mengadopsi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dari sekolah lain 
sehingga belum mencerminkan karakteristik masing-masing sekolah. Selain 
itu, kegiatan pelatihan penyusunan KTSP yang dilaksanakan oleh UPT 
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kecamatan Bener juga 
belum berjalan secara optimal karena tidak diikuti dengan pendampingan 
pengawas secara intensif. Akibatnya terjadi salah tafsir atau kebingungan di 
antara peserta pelatihan. 
Melihat realita di atas, penting dan mendesak untuk dilakukan pening-
katan kompetensi Kepala Sekolah dalam menyusun KTSP, khususnya di 
Sekolah Dasar se-gugus Haldaka UPT Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda, dan 
Olahraga Kecamatan Bener.  
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
kepala sekolah. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
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meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam menyusun KTSP melalui 
pembinaan terprogram. 
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di tujuh Sekolah Dasar di 
wilayah UPT Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan 
Bener Kabupaten Purworejo. Subyek penelitian ini adalah tujuh Kepala 
Sekolah Dasar yang termasuk dalam daerah binaan peneliti. Sedangkan objek 
penelitian adalah kompetensi Kepala Sekolah Dasar dalam menyusun KTSP. 
Waktu Penelitian pada bulan Agustus, September dan Oktober tahun. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga 
kali pertemuan. Tahapan dalam tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tehnik  pengumpulan data melalui 
tehnik angket, observasi, pengamatan dan wawancara. Tehnik yang digunakan 
dalam menganalisis data menggunakan  tehnik analisis deskriptif  komparatif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kondisi Awal 
Tujuh Sekolah Dasar yang termasuk dalam binaan peneliti sudah 
membuat dan melaksanakan KTSP sejak tahun pelajaran 2007/2008 secara 
serempak, namun KTSP yang dibuat pada umumnya hanya mengadaptasi 
bahkan mengadopsi KTSP dari sekolah lain. Dari hasil wawancara dengan 
para kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa mereka mengalami kesulitan 
dalam menyusun KTSP. Ini disebabkan mereka belum pernah mendapat 
pelajaran tentang penyusunan KTSP maupun pelatihan pembuatan KTSP 
ketika di bangku sekolah/kuliah. Sosialisasi yang pernah dilakukan baru 
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sebatas sampai pada Kepala SD Inti, selanjutnya Kepala SD Inti 
mensosialisasikan kepada para Kepala SD Imbas. 
KTSP yang telah dibuat pada tahun 2007/2008 masih kurang  bermakna 
bagi sekolah. KTSP Dokumen I masih dibendel menjadi satu dengan 
Dokumen II (silabus) sehingga secara fisik KTSP tebalnya rata-rata 6 cm dan 
beratnya 1,2 kg. Hal ini menyebabkan kepala sekolah maupun guru malas 
membacanya. Dari hasil wawancara dengan tujuh kepala sekolah, belum 
satupun yang memahami manfaat KTSP yang telah mereka buat. Kompetensi 
kepala sekolah dalam menyusun dan memahami isi KTSP juga masih rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pre test yang dikerjakan pada awal siklus I 
sebagaimana tersaji dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1. Daftar Nilai Tes Awal 
No Nama Nama SD Skor 
Perolehan 
Nilai 
1. Tutik Puspayanti, 
S.Pd.M.M.Pd 
SDN Kaliboto 14 70 
2. Marlan, S.Pd.SD SDN Karangsari 12 60 
3. Istinah, S.Pd. SDN Ketosari 13 65 
4. Siti Kotimah, 
S.Pd.M.M.Pd 
SDN Kebonkliwon 12 60 
5. Sidik Purnomo, S.Pd. SDN Wadas 14 70 
6. Suwarno, S.Pd.SD SDN Limbangan 13 65 
7. Supriyati,S.Pd,SD SD Nglaris 13 65 
 Rata-rata  13 65 
 
Pada umumnya, para kepala sekolah belum memahami prosedur 
penyusunan dan isi KTSP sesuai dengan yang diharapkan oleh BSNP karena 
mereka memang belum pernah mendapatkan juknis yang diterbitkan oleh 
BSNP. KTSP yang telah mereka buat berdasarkan sosialisasi yang 
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
dengan memberdayakan pengawas gugus. Dalam sosialisasi, pada umumnya 
pengawas gugus hanya menggunakan KTSP model dari sekolah lain tanpa 
menggunakan juknis yang diterbitkan oleh BSNP.  
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Deskripsi Siklus I 
Dari pengamatan yang dilakukan, subjek penelitian mengikuti pelatihan 
dengan antusias, dan mau mengerjakan tugas yang diberikan, menjawab 
pertanyaan seperlunya. Sebanyak 57% Kepala Sekolah tidak hafal visi 
sekolahnya, dan 100 % tidak hafal misi sekolahnya. Kepala sekolah belum 
bisa membedakan antara mata pelajaran dan muatan lokal. Kegiatan 
pengembangan diri masih merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh 
semua siswa. Subjek penelitian masih sangat bingung dalam pengaturan 
beban belajar, pemanfaatan tambahan 4 jam pelajaran, dan penentuan KKM. 
Kriteria kenaikan kelas dan kelulusan juga belum sesuai dengan yang 
diamanatkan oleh PP 19 tahun 2005. Pada umumnya pemanfaatan kalender 
pendidikan sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Subjek penelitian merasa mendapat pengalaman baru dalam menyusun 
KTSP, dengan adanya pelatihan dan pembinaan terprogram. Jika 
dibandingkan dengan kondisi awal, banyak peningkatannya. Penyusunan 
KTSP tidak hanya sekedar mengganti nama sekolah, visi, misi dan KKM dari 
KTSP sekolah lain; namun subjek penelitian menjadi lebih tahu langkah-
langkah, prosedur, dan isi KTSP. Hal-hal yang masih perlu adanya pembinaan 
terprogram adalah tentang pengaturan beban belajar, pemanfaatan tambahan 4 
jam pelajaran, penentuan KKM, kriteria kenaikan kelas, dan kriteria 
kelulusan. Karena masih ada hal-hal yang belum jelas, maka kompetensi 
kepala sekolah dalam menyusun KTSP masih perlu ditingkatkan lagi pada 
siklus II. 
Deskripsi Siklus II 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa Kepala Sekolah Dasar 
se-gugus Haldaka melaksanakan reviu KTSP sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan. Kepala sekolah tepat dalam memilih tim penyusun KTSP dan 
dapat memimpin pertemuan untuk mengadakan reviu KTSP dengan baik. 
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Namun demikian, masih terdapat 2 sekolah yang masih belum tepat dalam 
menghitung beban mengajar, antara lain SDN Karangsari dan SDN 
Kebonkliwon. Kesalahan ditemukan pada penghitungan minggu efektif dalam 
satu tahun pelajaran, yaitu masih tertulis 34-38 minggu (belum ditentukan 
secara pasti). Penentuan KKM di semua sekolah dilakukan oleh guru masing-
masing kelas dengan mempertimbangkan kompleksitas, daya dukung, dan 
intaks siswa. Dua Kepala Sekolah, yaitu Kepala SDN Kaliboto dan Kepala 
SDN Ketosari dapat menjelaskan isi KTSP secara runtut. Kepala Sekolah 
banyak mendapat masukan dari komite dan perangkat desa. Semua kepala 
sekolah dapat menjawab dengan benar apabila ada pertanyaan dan dapat 
menerima masukan dari anggota tim. Dilihat dari tata penulisan, mayoritas 
Kepala Sekolah sudah menyusun dokumen KTSP dengan benar. Adapun hasil 
pos tes  Kepala Sekolah se-gugus Haldaka disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Daftar Nilai Tes Akhir Kompetensi Kepala Sekolah  
dalam Menyusun KTSP 
No Nama Nama SD Skor 
Perolehan 
Nilai 
1. Tutik Puspayanti, 
S.Pd.M.M.Pd 
SDN Kaliboto 19 95 
2. Marlan, S.Pd.SD,  SDN Karangsari 16 80 
3. Istinah, S.Pd. SDN Ketosari 18 90 
4. Siti Kotimah, 
S.Pd.M.M.Pd 
SDN Kebonkliwon 16 80 
5. Sidik Purnomo, S.Pd. SDN Wadas 18 90 
6. Suwarno, S.Pd.,SD SDN Pringgowijayan 18 90 
7. Supriyati,S.Pd,SD SD Nglaris 18 90 
 Rata-rata  17,29 86,43 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, sudah nampak ada 
peningkatan kompetensi kepala sekolah dalam menyusun KTSP. Prosedur, 
langkah, dan isi KTSP sudah sesuai dengan buku pedoman penyusunan KTSP 
yang diterbitkan oleh BSNP. Kepala sekolah dapat menjawab secara runtut 
pertanyaan yang menyangkut tentang KTSP. Hasil nilai pos tes juga ada 
peningkatan 32,9% jika dibandingkan dengan hasil nilai pre tes. 
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Pembahasan  
Perencanaan pada siklus I lebih banyak jika dibandingkan dengan siklus 
II, Siklus I menyiapkan perangkat soal tes, lembar observasi, materi pelatihan 
dan menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk pelatihan, sedangkan 
pada siklus II peneliti hanya menyiapkan lembar observasi dan menetapkan 
jadwal pembinaan/pendampingan, sedangkan lembar soal pos tes sama 
dengan yang digunakan pada siklus I. 
Dalam siklus I kepala sekolah baru mendapatkan teori tentang 
bagaimana dan apa isi KTSP. Pada siklus II, kepala sekolah langsung praktik 
dengan didampingi peneliti dalam menyusun KTSP, sehingga tingkat 
kesalahan dapat diminimalisir. Prosedur, langkah, dan isi KTSP sudah sesuai 
dengan buku Pedoman Penyusunan KTSP di Sekolah Dasar yang diterbitkan 
oleh BSNP. KTSP yang mereka buat sudah mencerminkan karakteristik 
sekolah. 
Pelaksanaan pengamatan pada siklus I difokuskan pada kegiatan 
pelatihan dan pemahaman kepala sekolah tentang KTSP, sedangkan 
pengamatan pada siklus II difokuskan pada kemampuan kepala sekolah dalam 
memimpin reviu draf KTSP, menjelaskan  isi KTSP, menjaring aspirasi, dan 
menjawab pertanyaan.   
Dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II dapat diamati peningkatan 
kompetensi kepala sekolah dalam menyusun KTSP. Nilai rata-rata tes awal 
adalah 65, sedangkan nilai rata-rata tes akhir 86,43. Hasil tes menunjukkan 
ada kenaikan 32,9% dari siklus I. Kepala sekolah dapat menjawab secara 
runtut pertanyaan mengenai KTSP, dapat menjelaskan prosedur dan isi KTSP. 
Tim di bawah pimpinan kepala sekolah dapat menyusun KTSP yang sesuai 
dengan buku Pedoman Penyusunan KTSP di Sekolah Dasar, yaitu BSNP. 
Masing-masing anggota ikut terlibat dan merasa bertanggung jawab untuk 
melaksanakan KTSP. 
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Untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dasar, Pengawas harus 
membuat strategi. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengadakan pendampingan untuk memberikan pembinaan terprogram kepada 
kepala sekolah binaannya. 
Dari hasil pembahasan pada siklus I dan II, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembinaan terprogram dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah 
dasar dalam menyusun KTSP. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pembinaan terprogram dapat meningkatkan kompetensi 
kepala sekolah dalam menyusun KTSP, yaitu dari 65% menjadi 86,43%. 
Kepala sekolah mampu menjelaskan prosedur dan langkah-langkah 
penyusunan KTSP serta dapat menjawab secara runtut setiap pertanyaan yang 
menyangkut KTSP. Produk KTSP juga sudah mencer-minkan karakteristik 
sekolah masing-masing. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai salah satu upaya untuk 
berpartisipasi dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya peningkatan 
kompetensi kepala sekolah, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut ini. 
1. Bagi Kepala Sekolah, disarankan agar jangan ragu atau malu bertanya 
kepada pengawas jika ada hal-hal baru yang belum dipahami. 
2. Bagi Pengawas Sekolah, disarankan agar penelitian ini dapat menjadi 
salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya 
kompetensi Kepala Sekolah.  
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3. Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan agar: 
a. setiap ada perubahan kebijakan di bidang pendidikan, termasuk 
perubahan kurikulum, hendaknya disosialisasikan kepada semua 
kepala sekolah dan guru; 
b. memberi pembekalan materi KTSP kepada pengawas sekolah untuk 
mengadakan pembinaan kepada kepala sekolah dan guru. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Panduan Penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan dasar dan Menengah. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Mulyasa E. 2004. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi (SI). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang 
Pelaksanaan SI dan SKL. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Pujono, dkk. 2007. Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta. 
Sukardi. 2004.  Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Suharsimi Arikunto, dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Jurnal Sosialita, Vol. 10, No.1, Maret 2018 Muhlasin, Meningkatkan Kompetensi… 
 
92 
Warso, Agus Wasisto Dwi Doso. 2015. Penelitian Tindakan Kepengawasan 
dan Tindakan Sekolah.Cetakan I. Klaten: Widyapustaka Publisher. 
 
 
  
